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ABSTRACT 

Introduction : Dental and oral health education is an effort to influence someone to behave well 
and motivate them to maintain dental and oral health, and raise public awareness of the 
importance of dental and oral health and put an understanding of ways to maintain dental and 
oral health.  
Objective : The purpose of this community service is to increase children's knowledge and 
understanding of dental and oral health, and to increase the habit of brushing teeth properly and 
correctly in elementary school students.  
Method : the method used is a lecture and demonstration method, namely using playing while 
learning to use the help of a snake and ladder educational game banner. Then took 20 
respondents from grade 4 of the State Elementary School 1 Gereba and only 3 samples were 
taken, when playing 30 minutes, they were interspersed with questions and answers according 
to the questions provided in each column of snakes and ladders. The activity includes 
introduction of basic dental and oral health materials, then Health Education is carried out by 6 
extension workers using play and learning with the help of snakes and ladders educational media 
and presentation of material then role play is carried out on how to brush teeth properly and 
correctly.  
Result : Dental and oral health education using lecture and demonstration methods using the 
help of the snake and ladder educational game banner media which was carried out for school-
age children using a total of 20 respondents and a sample of 3 people, the use of this media is 
effective in enhancing children's dental and oral health knowledge. 
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Pendahuluan 
Pendidikan kesehatan gigi dan mulut (PKG) merupakan upaya untuk mempengaruhi 

seorang supaya berperilaku baik dan memotivasi buat menjaga kesehatan gigi dan mulut, dan 
menaikkan pencerahan masyarakat akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut, dan memberikan 
pengertian cara-cara memelihara kesehatan gigi dan mulut (Hamdalah, 2013), dengan demikian 
pendidikan kesehatan ini adalah suatu proses pendidikan yang muncul atas dasar kebutuhan 
kesehatan gigi dan mulut yang bertujuan untuk membuat kesehatan gigi dan mulut yang baik & 
menaikkan tingkat hidup. (Kantohe, Wowor, & Gunawan, 2016).  

Dalam proses pendidikan termasuk pendidikan kesehatan gigi dan mulut, individu 
memperoleh pengalaman atau pengetahuan melalui banyak sekali media pendidikan. Menurut 
Edgar Dale yang digambarkan lewat ‘Kerucut Pengalaman Dale’, proses pendidikan 
menggunakan lebih banyak alat akan lebih gampang diterima dan diingat oleh para target 
pendidikan. Pemberian pendidikan kesehatan pun akan lebih efektif dan hasilnya optimal ketika 
memakai metode dan media pendidikan kesehatan yang sempurna dan melibatkan lebih banyak 
alat. (Ramadhan & dkk, 2016). 

Anak-anak menghabiskan sebagian besar waktunya pada sekolah, sebagai akibatnya 
pengembangan lingkungan yang sehat dan adopsi perilaku mempromosikan kesehatan sesuai 
jika dilakukan pada sekolah. Intervensi murid sekolah dilakukan menggunakan tujuan supaya 
pembelajaran mengenai kebersihan dan kesehatan gigi mampu dilaksanakan sedini mungkin 
buat mempertinggi pengetahuan murid mengenai pentingnya menjaga kesehatan, khususnya 
kesehatan gigi dan mulut serta kesehatan tubuh dan lingkungan pada umumnya. (Hamdalah, 
2013). 

Salah satu stimulus yang bisa dipakai pada pemberian pendidikan kesehatan anak 
merupakan menggunakan metode permainan. Anak usia sekolah mempunyai koordinasi dan 
intelektual buat berinteraksi dengan anak lain seusia mereka (Nurhidayat, et al., & Setiawan, 
2021; Setiawan, et al.,  2021). Selain menaikkan pengetahuan, bermain jua bisa melatih anak 
pada bekerja sama dan melatih anak pada mengenal sebuah peraturan buat melatih kedisiplinan 
anak. Dengan berkembangnya zaman, maka dikembangkan juga sebuah permainan yang 
dianggap menggunakan Alat Permainan Edukatif. Permainan ular tangga dipilih menjadi media 
pendidikan kesehatan pada menaikkan pengetahuan anak didik mengenai kesehatan gigi dan 
mulut lantaran media simulasi ular tangga masuk pada salah satu kategori permainan edukatif 
memenuhi kriteria-kriteria pada permaianan edukatif (Riolina, 2017). 

Pendidikan kesehatan dengan media simulasi ular tangga belum pernah dilakukan untuk 
mengetahui efektifitasnya di Kabupaten Ciamis, khususnya Kecamatan Cipaku. 

 
Tujuan 

Tujuan pengabdian pada warga ini merupakan buat menaikkan pengetahuan dan 
pemahaman anak tentang kesehatan gigi dan mulut, juga menaikkan norma menyikat gigi yang 
baik dan benar bagi murid sekolah dasar. 
 
Metode 

Metode yang dipakai merupakan metode ceramah dan demonstrasi yaitu menggunakan 
bermain sekaligus belajar memakai bantuan banner permainan edukasi ular tangga. Kemudian 
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mengambil responden menurut kelas 4 Sekolah Dasar Negeri 1 Gereba sebanyak 20 orang dan 
sampel yang diambil hanya 3 orang, ketika bermain selama 30 mnt diselingi menggunakan tanya 
jawab sesuai pertanyaan yang telah tersedia di setiap kolom ular tangga. Kegiatan mencakup 
pengenalan materi dasar tentang kesehatan gigi dan mulut, lalu dilakukan Pendidikan Kesehatan 
oleh 6 orang penyuluh menggunakan cara bermain dan belajar menggunakan bantuan media 
edukasi ular tangga sekaligus pemaparan materi yang selanjutnya melakukan role play cara 
menggosok gigi yang baik dan benar. 
 
Hasil  

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan terlaksananya pendidikan 
kesehatan gigi dan mulut dengan memakai media banner permainan edukasi ular tangga pada 
anak usia sekolah berdasarkan 20 anak menggunakan 3 orang anak yang sebagai sampel dan 
yang melakukannya pada Sekolah Dasar Negeri 1 Gereba sebagai akibatnya anak sanggup 
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah tersedia pada kolom ular tangga dengan baik dan 
benar juga menyikat gigi menggunakan baik dan benar. 
 
Pembahasan  

Pendidikan kesehatan ini memberitahukan bahwa metode pembelajaran, dengan 
memakai media permainan edukasi ular tangga bisa membantu menaikkan pengetahuan anak 
mengenai kesehatan gigi dan mulut, sehingga demikian pendidikan kesehatan dengan memakai 
media permainan edukasi ular tangga ini bisa menciptakan topik yang diajarkan lebih jelas dan 
pembelajaran lebih menarik dan menciptakan inspirasi abstrak menjadi lebih konkrit sehingga 
gampang diterima oleh peserta didik (Firmansyah, et al., 2021). Hal ini dikarenakan dalam 
permainan tersebut mempunyai keunggulan secara motorik, dimana dalam permainan ular 
tangga murid dituntut buat bergerak dan aktif untuk menyelesaikan permainan. 
 Hal ini sesuai menggunakan teori perkembangan psikososial Erikson yang menyatakan 
bahwa periode usia sekolah merupakan periode dimana anak membentuk sesuatu yang bisa 
diartikan bahwa anak sangat aktif dalam masa ini (Setiadi, 2020). 

Pengabdian masyarakat mengenai kesehatan gigi dan mulut ini membantu menaikkan 
pengethauan dan wawasan anak tentang kesehatan gigi dan mulut, dan cara menggosok gigi 
yang baik dan benar sehingga kesehatan gigi dan mulut peserta maksimal dan optimal. 

Pengabdian masyarakat ini sangat membatu anak sekolah dasar khususnya kelas 4 SDN 1 
Gereba yang menjadi peserta dalam penyuluhan pendidikan kesehatan mengenai kesehatan gigi 
dan mulut ini. 

 
Kesimpulan dan Saran 

Pendidikan Kesehatan mengenai kesehatan gigi dan mulut menggunakan metode 
ceramah dan demonstrasi dengan memakai media banner permainan edukasi ular tangga yang 
dilakukan dalam anak usia sekolah menggunakan responden 20 orang dan sample yang 
melakukan permainan 3 orang menggunakan menjawab pertanyaan dengan benar. Saran pada 
pelaksana pengabdian rakyat selanjutnya, supaya lebih baik pada melakukan evaluasi awal dan 
akhir. 
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Gambar 1. Desain Ular Tangga 

 
Gambar 2. Booklet Penyuluhan 
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Gambar 3. Pembukaan dan Perkenalan 
 

 
Gambar 4. Demonstrasi Permainan Ular Tangga 
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Gambar 5. Roleplay 

 
 

 
 

Gambar 6. Evaluasi penyuluhan 
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Gambar 7. Penyerahan Hadiah Peserta Terbaik 
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